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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena keterbukaan dirmn mengetahui jenis keterbukaan diri
selebgram perempuan di Kota Medan sebagai cermin budaya populer di media sosial Instagram. Penelitian ini

geunakan Teori Self Disclosure dan Teori New Media. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara mendalam dan observasi. Informan dalam
penelitianini diperoleh lima orang selebgram perempuan di Kota Medan sesuai kriteriainforman penelitian, hingga
data berada pada titik jenuh. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah selebgram perempuan di Kota Medan
menemukan perspektif baru tentang diri sendiri dengan melakukan keterbukaan diri melalui fitur insta story di
media sosial Instagram, keterbukaan diri sudah menjadi job desk nya selebgram perempuan di Kota Medan,
selebgram memiliki pionir dalam tren membuka diri melalui fitur insta story di Instagram, mereka menjadikan
pionir tersebut sebagai contoh dan referensi dalam bersikap di media sosial Instagram. Adapun selebgram
perempuan di Kota Medan lebih sering membagikan momen keseharian daripada opini mereka tentang isu-isu
yang sedang berkembang. Momen tersebut yakni, momen bekerja atau kuliah, momen aktivitas sosial, momen
hangout, dan momen liburan.
Kata Kunci: Keterbukaan Diri; Selebgram; Perempuan; Budaya Populer; Media Sosial Instagram.

Abstract

This research aims to analyse the phenomenon of self-disclosure and determine the type of self-disclosure of female
Instagram celebrities in Medan as popular culture on Instagram social media. This research uses Self Disclosure Theory
and New Media Theory. This research method with qualitative approach. This research uses in-depth interview and
observation data collection techniques. Informants in this study were five female Instagram celebrities in Medan, who
were selected according to the criteria of the research informant until the information was at its saturation point. The
results obtained from this study are female Instagram celebrities in Medan discovering a new perspective on
themselves by opening themselves up through the Insta Story feature on Instagram social media, self-disclosure is a
Job desk for Instagram female Instagram celebrities in Medan, they have pioneered in the trend of opening themselves
through the Instagram insta story feature, they are making the pioneers as an example and reference for acting on
Instagram social media. The female Instagram celebrities in Medan more often share daily moments than their
opinions on updating issues. The moment is about their work or college, a moment of social activity, a moment of
hangout, and a vacation moment.
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PENDAHULUAN
Penyebab utama perubahan budaya tidak
lepas  dari  berkembangnya  teknologi

komunikasi. Televisi dahulu sebagai media
hiburan sangat diminati masyarakat. Pilihan
program acara yang ditawarkan oleh berbagai
stasiun televisi juga sangat beragam dan
menjadi pilihan utama unfk bersantai.

Menurut Heryanto, tidak ada unsur sejati
dalam suatu produk atau praktik budaya yang
dapat menentukan apakah produk dan praktik
budaya tersebut dapat digolongkan sebagai
budaya populer atau tidak (Heryanto, 2018).
Perkembangan teknologi komunikasi dan
hadirnya internet menjadi alasan mulai
Eltinggalkannya televisi. Heryanto mengatakan
apa yang dulu dan kini disebut “budaya
populer”, dalam konteks historis atau konteks
sosial tertentu dapat sangat berbeda di masa
dan tempat yang berbeda (Heryanto, 2018).

Pendapat Heryanto tersebut dapat kita
lihat di kondisi sekarang. Menjelajah dunia
maya dengan hadirnya internet menjadi pilihan
menarik bagi anak muda zaman sekarang,
dibanding menghabiskan waktu di depan
televisi. Berbeda hal dengan siaran televisi yang
memiliki kekurangan dengan terpaku oleh
jadwal siar dan terikat oleh ketentuan tertentu
dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI),
kehadiran internet menawarkan manfaat yang
lebih luas. Selain konten hiburan yang bisa
diakses melalui Youtube, kehadiran internet
juga menawarkan manfaat untuk seseorang
bisa menjalin interaksi dengan orang lain
melalui berbagai platform media sosial.

Kecepatan yang dimiliki oleh media sosial
perlahan-lahan menggeser media massa
konvensional untuk menyebarkan dan
menyan§Epikan berita (Hidayat & Ginting,
2020). O’'Brien menyatakan bahwa perilaku
manusia dan teknologi memiliki interaksi di
dalam lingkungan sosioteknologi (Bungin,
2015).

Kehadiran media sosial membawa
budaya baru dalam interaksi sosial remaja
Indonesia sekarang. Menyampaikan informasi
pribadi dan kegiatan sehari-hari ke ruang
publik bukan menjadi hal tabu lagi dan tidak
canggung dalam melakukannya.

Dahuluy, jauh sebelum kehadiran internet,
pengungkapan diri lazimnya dilakukan dengan
orang-orang terdek@&htau hanya terjadi dalam
interaksi langsung dengan orang lain. Hal ini

berhubungan dengan pengungkapan diri (self
disclosure).

Selffimenurut Leary, McDonald dan
Tangney, berarti diri sendiri, dan disclosure dari
kata closure yang diartikan sebagai penutupan,
pengakhiran, sehingga disclosure berarti
terbuka atau keterbukaan (Rahman, 2013).

Media sosial merupakan platform dari
media baru yang bisa digunakan untuk
menjalin interaksi sosial dengan orang lain.
Tidak hanya menjalin interaksi, media sosial
juga digunakan sebagai media mencitrakan diri
(personal branding).

Pencitraan diri di sini tidak selalu
bermuara kepada hal negatif seperti melebih-
lebihkan hal yang bukan “diri sebenarnya”,
melainkan digunakan untuk mengekspresikan
diri dan bahkan menjalin interaksi dengan
orang lain untuk berfggih kesah.

Di Indonesia pengguna internet pada
tahun 2018 mencapai 171,17 juta pengguna.
Jauh lebih tinggi dari 143,26 juta pengguna
pada tahun 2017. Angka ini menunjukkan
10,12% pertumbuhan pengguna satu tahun
atau 27.916.716 pertembuhan pengguna
interfifdari 2017 ke 2018 (APJIL, 2019).

Hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) 2018 tersebut,
alasan utama pengguna menggunakan internet
lebih untuk berkomunikasi melalui pesan.
Adapun alasan kedua yakni berselancar dengan
media sosialE)

Hasil riset platform manajemen media
sosial HootSuite dan agensi marketing sosial We
Are Social berjudul "Global Digital Reports
2020", menunjukkan penguna internetfPali
Indonesia mencapai 175,4 juta orang, dari
272,1 juta total jumlah  penduduk
Indonesia. Hal ini menunjukkan hampir 64%
penduduk Indonef#) sudah terkoneksi dengan
jaringan internet (We Are Social, 2020).

Data pengguna internet di Indonesia
tersebut menunjukkan 17% pertumbuhan
pengguna satu tahun atau 25 juta pengguna
EAernet Indonesia  dari 2019 ke 2020.
Perkembangan yang sangat signifikan dari
tahun ke tahun menjadi pola yang konsisten
dalanfflerkembangan media sosial.

Jika pada tahun 2002 Friendster
mengendalikan media sosial karena hanya
Friendster yang mendominasi media sosial di
era tersebut, namun sekarang banyak media
sosial dengan perbedaan dan karakteristik
masing-masing (Hidayat & Ginting, 2020).
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Salah satu  media sosial yang
mendominasi di era sekarang adalah
Instagram. Berdasarkan laporan Digital 2020
data tren pengguna Instagram di Indonesia
yang dilaf@@ir We Are Social dan Hootsuite,
pengguna Instagram di Indonesia tahun 2020
yakni 63 juta jiwa, dengan persentase
pengguna Instagram  berjenis kelamin
perempuan 50,8% dan persentase pengguna
Instagram berjenis kelamin laki-laki 49,2%.

Sesuatu hal yang kekinian dan diminati
oleh banyak orang adalah adalah pengertian
sederhana dari budaya populer. Media sosial
hadir dengan keunikannya dan memunculkan
sebuah fenomena baru yang tidak diduga
sebelumnya. Siapa yang dahulu menduga jika
suatu masa seseorang bisa dengan mudah
menjadikan dirinya katakanlah seorang
bintang, dengan keahliannya memanfaatkan
suatu platform produk hasil media baru.

Budaya populer dalam (Setiawan, 2013)
memiliki ciri-ciri diantaranya sebagai berikut:
1. Tren, semakin diikuti dan disukai suatu

budaya maka lebih besar untuk menjadi
tren dan diangkat menjadi budaya populer.
Memiliki akun I[nstagram sudah menjadi
tren di era sekarang. Menjadikan akun
Instagram sebagai media dalam
mengungkapan diri menjadi budaya yang
digemari saat ini.

2. Keseragaman bentuk, tren yang menjadi
sebuah produk budaya populer menjadikan
tren tersebut inspirasi bagi karya-karya
lain. Sebuah ciptaan manusia yang menjadi
populer akhirnya banyak diikuti. Fenomena
menjadi selebriti di media sosial Instagram
menjadi pionir bagi pengguna media sosial
lainnya. Seseorang bisa menjadikan dirinya
selebriti di media sosial Twitter yang
dikenal sebagai selebtwit, dan menjadi
selebriti di Youtube yang dikenal sebagai
youtuber.

3. Adaptabilitas, budaya populer bercirikan
mudah dinikmati dan diadopsi oleh
khalayak. Membuat akun Instagram,
menjalin interaksi sosial di dalamnya, dan
melakukan keterbukaan diri mudah untuk
dinikmati dan diikuti.

4. Durabilitas, budaya populer diuji dari
bagaimana ia menghadapi waktu. Sebuah
budaya populer selayaknya bisa
mempertahankan tren nya dari pesaing
yang muncul dengan keunikan masing-
masing. Hasil observasi peneliti, [nstagram

sempat ditinggalkan sejenak dengan
kehadiran media sosial lain yakni
“Snapchat” dalam masa perkembangannya.
Secara singkat, Instagram pun dapat
mempertahankan eksistensi nya dengan
pembaharuan-pembaharuan fitur aplikasi
nya.

5. Profitabilitas, budaya populer memiliki
potensi untuk dijadikan ladang profit atau
keuntungan bagi pelakunya maupun
industri yang mendukungnya. Selebgram
bisa menghasilkan uang dengan
menawarkan jasa iklan, dengan pengaruh
dan eksistensi dirinya.

Instagram dengan segala keunikannya
menjadi populer di kalangan pengguna
internet. Jika dahulu kita melihat orang
bersusah payah mengikuti ajang pencarian
bakat untuk menjadi terkenal dengan segala
potensi yang mereka miliki. Orang-orang
sekarang memiliki alternatiflain untuk menjadi
terkenal, salah satunya melalui instagram.

Muncul beberapa orang yang menjadi
selebritinya Instagram. Mereka muncul dari
berbagai macam momen. Dalam skala nasional
kita lihat, ada yang muncul karena cerita
perjalanan hidupnya yang menginspirasi
kalangan muda, Rachel Vennya
(@rachelvennya) contohnya. Ada pula yang
muncul karena kreativitasnya dalam mengelola
akun Instagram-nya Karin Novilda (@awkarin)
contohnya, dan berbagai selebriti instagram
lainnya yang memiliki pengaruh tersendiri di
media sosial Instagram.

Sebuah fenomena, ketika banyak orang
berlomba-lomba menampilkan ciri khasnya
masing-masing di media sosial Instagram.
Media  sosial Instagram  menawarkan
kemudahan untuk mempresentasikan diri
seseorang kepada orang lain. Tidak perlu
menunggu kemunculan diri di layar kaca,
dengan segala keunikan diri dan cara yang
tepat dalam memanfaatkannya, seseorang
dapat meningkatkan eksistensi dirinya di
kehidupan sosial.

Selebgram dan ketenarannya bergantung
dari bagaimana ia melakukan personal
branding melalui akun Instagram mereka.
Berbeda hal dengan selebriti layar kaca yang
dikenal karena film, sinetron, atau iklan yang ia
bintangi. Selebgram dikenal dengan viral nya ia
di media sosial Instagram.

Seorang selebgram seolah dituntut aktif
untuk mengekspose kegiatan kesehariannya
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bahkan masalah pribadinya. Dari mulai
perkembangan karir nya, kehidupan asmara
nya, bahkan kehidupan keluarganya demi
meningkatkan engagement para followers nya.
Artinya, terjadi kerancuan batasan privasi
seseorang demi sebuah “kepopuleran di media
sosial”. Hal ini berkaitan dengan keterbukaan
diri.

Pemilihan Kota Medan sebagai lokasi
penelitian didasari oleh masuknya Kota Medan
menjadi kota di Indonesia yang paling banyak
mendapatkan geotag sesuai laporan Instagram
Year in Review 2018.

Kota Medan merupakan kota terbesar
pertama di luar pulau jawa yang ramai akan
selebriti instagram yang memiliki pengaruhnya
EZBsing-masing di media sosial Instagram.
Berangkat dari latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
fenomena  keterbukaan diri selebgram
perempuan di K@ Medan sebagai cermin
budaya populer di media sosial Instagram.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode  kualitatif dengan  pendekatan
deskriptif. Fenomena untuk memahami

mengenai apa yang dialami oleh subjek adalah
hal yang menjadi tujuan dalam pEfelitian
kualitatif. Fenomena tersebut bisa perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain
dengan mendeskripsikannya dalam bentuk
kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan
berbagai metode (Moleong, 201¢%)

Fenomenologi adalah 1fflode yang
digunakan dalam penelitian ini. Fenomenologi
mendeskripsikan ciri-ciri intrinsik dari gejala
suatu fenomena sebagaimana gejala itu
menyingkapkan dirinya pada kesadaran
(Djamal, 2015). Studi fenomenologi
memfokuskan diri untuk melihat dan
memahami suatu pengalaman tentang suatu
fenomena terfitu (Denzin & Lincoln, 2009).

Subjek penelitian ini adalah selebgram
perempuan yang aktif di media sosial
Instagram. Subjek penelitian ini dipilih
berdasarkan purpesive sampling. Subjek
penelitian ini merupakan seseorang yang telah
menjalani dan merasakan fenomena dari
permasalahan yang diteliti. Subjek penelitian
ini juga turut bersedia untuk mengeksplorasi
hal yang terjadi.

Sesuai rujukan Spradley dalam (Moleong,
2018) mengenai kriteria informan, peneliti

41

menentukan ﬁorman dengan kriteria sebagai

berikut:

1. Informan merupakan perempuan yang
aktif menggunakan media sosial instagram
dengan jumlah minimal tiga konten
(video/foto) per hari, yang dibagikannya
melalui fitur insta story di Instagram.

2. Selain pengguna aktif, Informan
perempuan ini juga merupakan orang yang
memiliki penggemar dan memiliki minimal
30.000 followers.

3. Informan perempuan yang memiliki
penggemar ini, memiliki viewers minimal
1000 orang dalam setiap konten yang ia
upload melalui fitur insta story di instagram.

Hasil observasi peneliti, informan bisa
dikatakan sebagai pengguna aktif jika informan
rutin berbagi konten kesehariannya melalui
fitur insta-story di instagram. Konten ini bisa
foto maupun video. Selain itu, informan dalam
penelitian ini membutuhkan pengguna aktif
yang memiliki minimal 10.000 followers.

Hal ini didasari oleh fitur “swipe-up” di
Instagram yang hanya dimiliki oleh pengguna
dengan minimal followers 10.000 akun. Fitur ini
berfungsi untuk menyematkan halaman
website pada unggahan di fitur insta story yang
bisa langsung dikunjungi oleh siapapun untuk
melihat unggahan dari pengguna tersebut. Fitur
Swipe Up ini menjadi keunggulan tersendiri
ketika para selebriti instagram menjalankan
aksinya dalam jasa iklan yang mereka tawarkan
kepada akun bisnis online.

Kriteria selebgram dengan 30.000
followers dalam penelitian ini bertujuan untuk
lebih meningkatkan lagi kualitas informan
dalam penelitian. Hal tersebut didukung juga
dengan kriteria informan yang ke tiga yaitu
minimal 1000 viewer (pengikut) yang melihat
postingan yang selebgram unggah melalui insta
story di Instagram. Karena bisa saja followers
dibeli, tetapi tidak dengan viewers.

Hasil penelitian melalui pengumpulan
data dengan wawancara, data yang
dikumpulkan mencapai titik jenuh dalam
informasi yang diberikan informan, maka
diperoleh lima orang selebgram perempuan di
Kota Medan yang peneliti jadikan informan
dalam penelitian ini, yaitu :

1. NS, akun Instagram @naadyaps dengan
jumlah lebih dari 200.000 followers di
[nstagram.
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2. YA, akun Instagram @yasmin_allshaaa
dengan jumlah lebih dari 100.000 followers
di Instagram.

3. TVP, akun Instagram @pilanaputri dengan
jumlah lebih dari 30.000 followers di
Instagram

4. SL, akun Instagram @sherlayangg dengan
jumlah lebih dari 30.000 followers di
Instagram.

5. AK, akun Instagram @kekeastari dengan
jumlah lebih dari 30.000 followers di
Instagram.

Teknikffwawancara dan observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan jenis wawancara mendalam,
dimana responden dan pen@@i bertatap muka
langsung dalam wawancara yang dilakukan.

Observasi dalam penelitian ini
menggunakan pencatatan atau pengfidean
perilaku informan. Menurut Marshall, melalui
observasi, peneliti belajar mengenai perilaku
maupun makna dari perilaku tersebut
(Sugiyono, 2019).

Pada penelitian ini diamati bagaimana
selebgram memaknai keterbukaan dirinya saat
mengekposkan video kesehariannya di fitur
insta story Instagram, dan melihat bagaimana
selebgram melakukan keterbukaan diri untuk
video yang ia unggah tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fenomena keterbukaan diri selebgram
perempuan di Kota Medan sebagai cermin
budaya populer di media sosial instagram
adalah sebagai befBut:

Pertama, pengungkapan diri yang
dilakukan oleh selebgfm perempuan di Kota
Medan menghasilkan perspektif baru tentang
dirinya sendiri dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai perilaku dirinya sendiri.
Fenomena ini dikuatkan dengan kutipan hasil
wawancara sebagai berikut:

Informan NPS mengungkapkan bahwa:
“Oh ya, bener-bener kak Selama sering
melakukan keterbukaan diri, Nadya jadi tau oh
ternyata aku bisa yah terima project yang
mengharuskan aku untuk acting,
mengharuskan aku untuk menghafal script,
mengharuskan aku untuk bisa foto di depan
orang banyak. Kepercayaan diri Nadya tuh
muncul, karena udah sering ngomong melalui
insta story, sering melakukan keterbukaan diri.
Sebelumnya kalau di flashback, Nadya untuk

foto dengan pose berdiri aja itu ga bisa sama
sekali, Nadya tuh harus di bantu kaca dulu di
depan nadya, baru Nadya bisa percaya diri.
Apalagi untuk acting dan hafal script. Nadya gak
nyangka sih ternyata sekarang oh bisaa... jadi
sekarang Nadya sadar kalau punya potensi itu
di diri Nadya.”

Saran dan komentar yang selebgram
dapat dari para followers membuka sisi yang
sebelumnya tak ia ketahui menjadi ia ketahui.

Kedua, selebgram perempuan di Kota
Medan mengaku bahwa pengungkapan diri
sudah seperti job desk nya mereka sebagai
selebgram. Fenomena ini dikuatkan dengan
kutipan hasil wawancara sebagai berikut:

Informan TVP mengungkapkan bahwa:
"Sebenar nya gini, selain tren itu juga memang
udah jadi kebiasaan sih. Seperti punya
tanggung jawab untuk terus ngabarin ke
followers kalau “aku ini ada loh”. Boleh sih
diibaratkan dengan job desk, karena ini sebuah
pekerjaan yang menghasilkan bukan?.”

Menjadi selebgram memberikan mereka
kapasitas untuk berpengaruh dan mampu
menggiring opini publik di media sosial. Salah
satunya bisa dilihat dari like, comment, dan
reshare yang didapat di setiap postingan.

Informan YA mengungkapkan bahwa: “Di
era sekarang pengguna instagram pada umum
nya juga bisa dipastikan menikmati saat-saat
pengungkapan dirinya di Instagram. Bahkan
berlomba-lomba untuk menjadi populer.”

Media sosial Instagram menjadi tempat
pengungkapan diri, dengan memiliki maksud
dan motivasi dalam melakukannya. Mereka
dituntut oleh job desk tersebut untuk terus
melakukan pengungkapan diri demi terjalinnya
kedekatan dengan para followers.

Ketiga, peneliti menemukan bahwa
selebgram memilik pionir dalam tren membuka
diri melalui fitur insta story di Instagram.
Fenomena ini dikuatkan dengan kutipan hasil
wawancara sebagai berikut:

Informan NPS mengungkapkan bahwa:
“Referensi Nadya sih bukan selebgram,
melainkan selebriti indonesia, Nadya nge fans
banget dengan Dian Sastro. Karena isi
Instagram dia itu semua positif. Dia gak pernah
tuh share hal-hal buruk tentang diri nya, dan
Nadya setuju. Bukan berarti dia selama ini
pencitraan, menurut Nadya dia cukup bijak, dia
tahu apa yang perlu dia bagikan dan apa yang
tidak perlu dia bagikan.”
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Sementara informan SL menjawab:
“Mengidolakan kalangan selebgram gaada yah,
selama ini kiblat aku ke Korea sih, jadi pionir
aku tuh gaya-gaya fashion wanita disana.”

Adapun informan AK menjawab:
“Referensi aku lebih ke style yah, ada beberapa
selebriti Indonesia yang keren banget fashion
hijab nya. Seperti Zaskia Sungkar dan Laudya
Chintya Bella”

Selebgram perempuan di Kota Medan
memiliki pionir dalam proses pengungkapan
dirinya di media sosial Instagram. Kelima
informan tersebut memiliki sosok public figure
yang mereka jadikan contoh dan referensi
dalam bersikap maupun berbusana.

Terdapat dua jenis keterbukaan diri
menurut Derlega, yakni pengungkapan secara
umum informasi dan kenyataan tentang diri
mengenai  kebiasaan  sehari-hari secara
deskriptif, dan keterbukaan diri yang bersifat
mengevaluasi berisi pendapat dan penilaian
tentang suatu hal (Taylor et al., 2009).

Adapun jenis keterbukaan diri selebgram
perempuan di Kota Medan lebih sering
membagikan momen keseharian daripada
opini mereka tentang isu-isu yang sedang
berkembang.

Dari hasil observasi peneliti, terdapat
klasifikasi momen keseharian yang
ditampilkan beberapa informan pada akun
Instagram mereka. Pertama, momen bekerja
atau kuliah kerap ditampilkan selebgram dalam
akun instagram mereka.

s

Gambar 1.
Momen Bekerja atau Kuliah pada akun
Instagram Informan YA
Hasil observasi peneliti, selebgram
perempuan di Kota Medan sengaja menjelaskan
identitas sosial yang mereka miliki demi sukses
nya personal branding yang mereka tampilkan
di media sosial Instagram nya. Selebgram YA
misalnya, kerap mengeposkan kegiatannya saat

di kampus, bahkan kegiataan saat melakukan
bedah di salah satu kegiatan ilmu
kedokterannya.

Kedua, momen aktivitas sosial. Memiliki
identitas sosial tertentu yang dibanggakan
masing-masing selebgram perempuan di Kota
Medan, kurang lengkap rasanya jika selebgram
perempuan di Kota Medan tidak menampilkan
hal-hal apa saja yang sudah selebgram berikan
untuk lingkungan sosial nya.

Gambar 2
Momen Aktivitas Sosial pada pada akun
Instagram Informan TVP

Hasil observasi peneliti, selebgram
perempuan di Kota Medan kerap menunjukkan
kegiatan aktivitas sosial nya. Selebgram TVP
misalnya, kerap mengeposkan bagaimana ia
menyelamatkan kucing-kucing terlantar di
jalanan, hingga menggalang donasi untuk
menyelamatkan kucing-kucing  terlantar
lainnya.

Ketiga, momen hangout. Sebagai digital
influencer, pada awal selebgram dikenal tentu
karena menarik nya tampilan mereka di akun
media sosial Instagram nya. Hasil observasi
peneliti, demi mempertahankan label tersebut,
selebgram perempuan di Kota Medan sering
mengunggah momen-momen saat hangout
dengan teman-temannya.

Selain gaya fashion mereka pada hari
dimana momen tersebut berlangsung atau
sering disebut dengan “Qutfit Of The Day”,
mereka kerap menunjukkan status sosial nya
dengan hangout di tempat-tempat tertentu.
Selebgram AK misalnya, kerap membagikan
momen hangout nya saat bersama teman-
temannya.
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Gambar 3
Momen Hangout pada pada akun Instagram
Informan AK

Keempat, momen liburan. Usia yang
tergolong muda dengan materi yang
mencukupi dari hasil yang mereka dapat
sebagai selebgram, membawa selebgram
perempuan di Kota Medan dengan mudah
liburan ke tempat yang mereka mau. Tak hanya
sekedar liburan, beberapa informan kerap
menjadikan momen liburannya menjadiladang
bisnis mereka. Informan SL misalnya,
memanfaatkan momen liburan nya di luar
negeri untuk membuka jasa titip bagi brand-
brand yang hanya dijual di negara- negara luar
tertentu.

Gambar 4
Momen Liburan pada pada akun Instagram
Informan SL

ﬂ nasaysy

Gambar 5
Momen Liburan pada pada akun Instagram
Informan NPS

Teori Self Disclosure dalam Johari
Window [EEJenyatakan bahwa semakin kita
terbuka dengan orang lain, maka semakin
akrab hubungan kita dengan orang lain. Hasil
penelitian ini mengungkapkan, selebgram
Erbagi perasaan mereka ketika lagi bahagia.
Hal ini sesuai dengan apa yang dika@kan oleh
Derlega bahwa individu biasanya membuka
diri kepada orang-orang yang individu sukai
atau cintai, dan individu tidak akan membuka
diri kepada orang yang tidak ia sukai (Devito,

2011).

Tidak mengherankan ketika selebgram
perempuan di Kota Medan melakukan
pengungkapan  diri, karena selebgram

berpendapat bahwa followers nya adalah
orang-orang yang selama ini mendukungnya.

Memahami budaya populer tidak bisa
lepas dari sesuatu yang kekinian dan diminati
oleh banyak orang. Media sosial dengan
beragam keunikan serta fenomenanya yang
tidak bisa diduga sebelumnya, hadir dan
menjadi budaya populer. Hasil penelitian ini
menunjukkan, banyaknya jumlah followers
dengan memiliki ciri khas tersendiri pada
akunnya, menjadikan selebgram mampu
menghasilkan uang dari jasa iklan yang ia
tawarkan ke berbagai akun bisnis.

Menurut Per§f#, keterbukaan diri dapat
diartikan sebagai tindakan seseorang dalam
memberikan informasi bersifat pribadi dirinya
pada orang lain secara sukarela dan disengaja,
dengan maksud memberi informasi yang
akurat tentang dirinya (Karina & Suryanto,
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2012). Menurut Jourad [.nformasi yang bersifat
pribadi ini men@Ekup berbagai aspek. Aspek
tersebut adalah aspek sikap atau opini, aspek
selera dan minat, aspek pekerjaan atau
pendidikan, aspek fisik, aspek keuanfth, dan
aspek kepribadian (Setiawati, 2012). Menurut
Morton, keterbukaan diri adalah keadaan
membagi perasaan dan informasi yang akrab
dengan orang lain. Informasi keterbukaan diri
ini bisa bersifat deskriptif maupun evaluatif
(MastufBh, 2013). Menurut (Ishaq & Mahanani,
2018), media sosial sebagai wujud budaya pop
adalah pemahaman tentang masyarakat yang
terus berubah dan tetap menghasilkan
kebudayaan pop itu sendiri.

Kebudayaan pop senantiasa diserap oleh
media demi kepeffingan isi dan bentuknya.
Budaya tersebut malah ditampilkan dalam
bentuk yang telah disesuaikan oleh masyarakat
sendiri. Ciri utama dari kebudayaan adalah
orisinalitas yang spontan, dan eksistensinya
yang berlangsung terus dalam kehidupan sosial
dengan perilaku yang beraneka dalam wujud
bahasa, busana, musik, tata cara dan
sebagainya (Ibrahim, 2017).

Menurut (Hamid, 2012), budaya pop
telah membuat media menjelnf) menjadi
“agama” dan “tuhan” baru. Tidak lagi
ditentukan oleh agaffjagama yang ada,
perilaku masyarakat tanpa disadari telah
“diatur” oleh media.

Hal ini menyebabkan terjadinya
pergeseran fungsi media. Karakter media sosial
menjadikannya wadah bagi budaya populer
untuk terus berkembang. Fenomena-fenomena
seperti halnya viral atau sesuatu yang cepat
populer melalui media sosial seperti
“Selebgram” adalah bukti nyata betapa media
sosial tempat subur bagi budaya populer.

SIMPULAN

Fenomena keterbukaan diri selebgram
perempuan di Kota Medan sebagai cermin
budaya populer di media sosial [nstagram
yakni : selebgram perempuan di Kota Medan
menemukan perspektif baru tentang diri
sendiri dengan melakukan keterbukaan diri
melalui fitur insta story di media sosial
Instagram, melakukan keterbukaan diri sudah
menjadi job desk nya selebgram perempuan di
Kota Medan, selebgram perempuan di Kota
Medan memiliki pionir dalam tren membuka
diri melalui fitur insta story di Instagram.

Jenis  keterbukaan diri selebgram
perempuan Kota Medan melalui media sosial
Instagram lebih kepada membagikan momen
keseharian daripada opini mereka tentang isu-
isu yang sedang berkembang. Pengungkapan
diri yang dilakukan oleh selebgram perempuan
di Kota Medan melalui di Instagramnya sangat
beragam. Adapun momen tersebut yakni,
momen bekerja atau kuliah, momen aktivitas
sosial, momen hangout, dan momen liburan.
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